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ABSTRAK 
 

Putri, Hertetty Kurnia. 2022. Analisis Nilai Pendidikan Novel Si Anak Kuat Karya Tere 
Liye dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. H. 
Refson, M.Pd., dan  (II) Dra. Hj. Listini, M.Pd. 
 
Kata kunci: nilai pendidikan, novel 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya nilai pendidikan yang terkandung dalam 
sebuah karya sastra, khususnya novel. Sebagai sebuah karya sastra, novel banyak 
menyajikan nilai-nilai positif salah satunya pada novel Si Anak Kuat karya Tere Liye. 
Oleh karena itu, masalah yang diangkat oleh peneliti sebagai bahan penelitian 
adalah untuk mendeskripsikan nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam 
novel Si Anak Kuat karya Tere Liye serta implikasi terhadap pembelajaran di SMA. 
Novel ini juga dapat dijadikan sebagai media penanaman nilai pendidikan dalam 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai pendidikan 
yang terdapat di dalam novel Si Anak Kuat karya Tere Liye  Metode yang digunakan 
dalam menganalisis data adalah metode deskriptif kualitatif.  Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu novel Si Anak Kuat karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Peneliti menganalisis data 
dengan membaca novel Si Anak Kuat karya Tere Liye secara keseluruhan untuk 
memperoleh pemahaman awal, membaca ulang novel lebih cermat untuk 
memperoleh informasi lebih banyak, membuat sinopsis novel berdasarkan hasil 
bacaan, menganalisis nilai pendidikan dalam novel. Nilai pendidikan yang terdapat  
dalam novel Si Anak Kuat karya Tere Liye diantarnya: 1) Religius, 2)  Kejujuran, 3) 
Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa 
Ingin Tahu, 10) Cinta Tanah Air, 11) Cinta Damai, 12) Gemar Membaca, 13) Peduli 
Lingkungan, 14) Peduli Sosial, 15) Tanggung Jawab. Implikasi hasil penelitian pada  
novel Si Anak Kuat karya Tere Liye ini dapat dijadikan bahan ajar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI pada materi apresiasi buku-buku 
fiksi dengan kompetensi dasar 3.11 Menganalisis pesan dari satu buku fiksi yang 
dibaca yang berguna untuk tenaga pendidik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       Karya sastra merupakan bagian dari seni yang mengandung unsur kehidupan 

yang dapat menimbulkan rasa nikmat, senang, terharu sehingga menarik perhatian 

dan memberikan perasaan nikmat. Di samping itu, karya sastra merupakan 

pengalaman batin penciptanya mengenai kehidupan masyarakat dalam suatu 

waktu dan situasi budaya tertentu. 

       Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah 

segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu (Mudyahardjo, 

2001:3). 

       Sastra adalah sebuah ciptaan atau kreasi. Karena sastra adalah kreasi, maka 

sastra bukanlah imitasi atau tiruan. Penciptanya disebut dengan seniman lantaran 

menciptakan sebuah dunia baru. Pengajaran sastra membawa siswa pada ranah 

produktif dan apresiatif. Sastra adalah sistem tanda karya seni yang berdasarkan 

Bahasa. Penciptaan karya sastra ialah keterampilan dan kecerdasan intelektual dan 

imajinatif. Karya sastra hadir untuk dibaca, dinikmati dan dimanfaatkan untuk 

mengembangkan wawasan kehidupan. 

       Karya sastra lahir dari pengekspresian endapan pengalaman yang telah ada 

dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi (Nurgiyantoro, 

2010:57). Karya sastra adalah refleksi dari kehidupan suatu masyarakat. Karya 

sastra sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, 

karena karya sastra merupakan produk peradaban, dan pengarang adalah anggota 

dari masyarakat tersebut. Dengan demikian, karya sastra adalah kenyataan sosial 

yang dialami dan dihayati dalam kehidupan. 

       Sastra (sankerta: shastra) adalah kata serapan dari Bahasa sankerta sastra, yang 

berarti teks yang mengandung arahan atau pedoman, dari kata dasar intruksi atau 

ajaran. Dalam Bahasa Indonesia kata ini dapat digunakan untuk merujuk kepada 



2 
 

 
 

kesusastraan dan sastra atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan 

tertentu (Wati, 2018:1) 

       Karya sastra adalah suatu fenomena yang diciptakan oleh pengarang sebagai 

wujud dari ekspresi berdasarkan pengalaman-pengalaman sendiri maupun orang 

lain. Pengalaman tersebut ditulis sebagai mana adanya untuk dimaknai sebagai 

bentuk implementasi dari pengungkapan pikiran maupun perasaan yang ada pada 

dalam diri manusia. 

       Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbing dan 

pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang 

mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) 

mulia. 

       Nilai pendidikan di dalam karya sastra tidak hanya mewujudkan bentuk-bentuk 

pendidikan, tetapi adanya sesuatu yang memberikan pemahaman bagi pembaca, 

itu juga merupakan bentuk pengajaran yang tersirat. Pengajaran tidak berarti harus 

ada guru dan peserta didik, namun di sini pembaca membaca karya sastra yang 

penuh dengan pengetahuan merupakan pembelajaran tersendiri dari pembaca 

untuk lebih mengerti terhadap gejala sosial. Adapun nilai pendidikan dalam karya 

sastra adalah nilai-nilai yang dipercaya sebagai pengetahuan di dalam kehidupan. 

       Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individual atau kelompok 

tertentu melalui kegiatan pengajar atau pelatihan, yang berlangsung sepanjang 

hidup di berbagai lingkungan belajar dalam rangka mempersiapkan manusia agar 

dapat memainkan peran secara tepat. Unsur-unsur yang harus ada dalam 

pendidikan yaitu: peserta didik, pendidik, ada interaktif edukatif, tujuan pendidikan, 

materi pendidikan, metode pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Berdasarkan 

konsepsi-konsepsi pendidikan ada dasarnya upaya-upaya (proses) di dalam 

pendidikan pada akhirnya menampakkan diri dalam terwujudnya pribadi yang 

sesuai dengan kenyataan diri lingkungan seseorang. Kemudian tujuan Pendidikan 

ialah membina manusia sebagai manusia agar dapat menjadi manusia yang 

berkepribadian, memiliki kesadaran akan ke Tuhanan, kesadaran bermasyarakat 

dan berkemampuan membudayakan alam sekitarnya (Purwanto, 2014:54). 
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       Novel merupakan suatu cerita prosa fiksi panjang yang melukiskan parah tokoh, 

gerak serta kehidupan nyata yang perwakilan dalam suatu alur atau suatu situasi 

yang hampir kacau atau kusut (Haryadi, dkk. 2017:118). Menurut Lailasari dalam 

Haryadi, dkk (2017:119), menyampaikan bahwa novel adalah karangan prosa yang 

panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan    orang-orang 

di sekelilingnya dengan menampakkan watak dan sifat setiap pelaku. Di samping 

itu, novel dapat juga menghadirkan pengetahuan-pengetahuan yang terdalam, 

yang tidak dapat dilihat, tidak dapat dipegang, tidak dapat didengar, melainkan 

dirasakan oleh batin yang semua diperoleh secara tersirat dari gambaran tokohnya, 

dari peristiwa dari tempat yang dilukiskan atau waktu yang disebutkan. 

       Novel ini mampu menyampaikan pesan yang sangat berkesan dengan sosok 

Amel. Anak bungsu dari empat bersaudara itu memiliki karakter yang kuat. Bahkan 

orang dewasa pun dapat belajar dari sosok seorang Amelia. Sikap pantang 

menyerah yang ditunjukkan Amel membuat pembaca terkesan bila cerita tersebut 

benar-benar terjadi. Kekuatan dari novel ini adalah kehebatan sang penulis Tere 

Liye dalam menggambarkan tingkah laku, pemikiran, dan dialog anak-anak 

sekalipun. Penulis mengajarkan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan kerja 

keras dan pantang menyerah. Di novel ini juga ditanamkan betapa pentingnya 

pendidikan bagi semua orang. Pendidikan yang mampu membuat kita maju. Penulis 

menulis alur ceritanya tidak mudah ditebak. Sehingga membuat pembaca semakin 

penasaran untuk terus membacanya.  

       Novel Si Anak Kuat Karya Tere Liye ini banyak mengandung nilai pendidikan 

serta mengapresiasi dan memotivasi bagi setiap pembaca karena menceritakan 

tentang Amelia, kisah anak yang memiliki mimpi-mimpi hebat untuk kampung 

tercintanya. 

       Berdasarkan latar belakang ini, penulis menganalisis novel yang berjudul Si 

Anak Kuat karya Tere Liye dengan tujuan menemukan nilai pendidikan yang ada di 

dalam novel Si Anak Kuat karya Tere Liye. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Si Anak Kuat karya 

Tere Liye? 

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian yang terdapat dalam novel Si Anak Kuat 

karya Tere Liye terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian dijelaskan berdasarkan pada rumusan masalah. Untuk  itu 

kemampuan memahami masalah menjadi sangat penting karena kejelasan masalah 

akan sangat menentukan arah tujuan sebuah penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian analisis novel Si Anak Kuat karya Tere Liye ialah untuk 

mendeskripsikan nilai pendidikan yang terkandung di dalam novel Si Anak Kuat 

karya Tere Liye. 

2. Mendeskripsikan implikasi novel Si Anak Kuat karya Tere Liye terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian mengandung dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan juga manfaat  

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai karya sastra dan penelitian sastra serta wawasan yang 

lebih tinggi khusunya mengenai nilai Pendidikan novel Si Anak Kuat karya Tere 

Liye agar nantinya dapat digunakan sebagai penunjang kajian sastra dan 

dijadikan bandingan bagi penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperluas pengetahuan penelitian tentang informasi dan pengetahuan yang 

dibutuhkan, baik bagi peneliti maupun kepentingan ilmu pengetahuan.  
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b. Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan dalam memilih bahan 

ajar khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa terutama yang 

berkaitan dengan nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya dan dapat 

mengetahui penerapannya dalam pembelajaran sastra di sekolah-sekolah. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menumbuhkan minat siswa untuk membaca karya 

sastra, serta dapat meningkatkan nilai pendidikan di sekolah-sekolah. Manfaat 

penelitian ini dapat menjadikan rujukan, sumber informasi dan bahan referensi 

penelitian selanjutnya dapat lebih dikembangkan dalam materi-materi yang 

lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Bagi Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan penelitian ini dapat menjadikan salah satu kajian 

dalam pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi guru 

Bahasa Indonesia.  

E. Definisi Istilah 

1. Nilai Pendidikan 

       Menurut Suyadi (2012:4), pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana 

dalam proses pembimbing dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 

berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, 

sehat dan berakhlak. 

       Nilai Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok tertentu melalui kegiatan pengajaran atau pelatihan (Purwanto, 

2014:27). Pentingnya nilai-nilai pendidikan agar dapat membentuk sosok profil 

manusia dengan sangat manusiawi yang memiliki penampilan fisik yang sehat, 

normal dan wajar kelakuannya. Nilai-nilai pendidikan  harus mengacu pada dua hal 

penting, yakni proses humanisasi dan hominisasi. Humanisasi ialah proses 

membawa dan mengarahkan para peserta didik ke arah pendewasaan diri hingga 
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memiliki mentalitas sangat manusiawi. Artinya, orang selalu mempunyai 

kemampuan untuk menempatkan diri secara wajar, penguasaan diri. 

       Menurut Danim (2017:2), pendidikan adalah proses membimbing, melatih, dan 

memandu manusia terhindar atau keluar dari kebodohan dan pembodohan. 

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses elevansi yang dilakukan secara 

dinamis, dan intensif menuju kedewasaan individu, di mana prosesnya dilakukan 

secara kontinyu. 

       Nilai-nilai pendidikan dapat disimpulkan yakni harus mengacu pada dua hal 

penting, yakni proses humanisasi dan hominisasi. Humanisasi ialah proses 

membawa dan mengarahkan para peserta didik ke arah pendewasaan diri hingga 

memiliki mentalitas sangat manusiawi.  

2. Hakikat Nilai 

       Menurut Adisusila (2012:56), nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan 

hal itu  disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna, dan dapat membuat orang 

yang menghayati menjadi bermartabat. Nilai selalu berhubungan dengan kebaikan, 

kebijakan, dan keluhuran budi, serta akan menjadi sesuatu yang dihargai, dijunjung 

tinggi, serta dikejar seseorang sehingga merasakan adanya suatu kepuasan. 

       Menurut Kosasih (2012:46), nilai  ialah suatu yang penting, berguna, atau 

bermanfaat bagi manusia. Semakin tinggi kegunaan suatu benda, maka semakin 

tinggi pula nilai dari benda itu. Sebaliknya, rendah kegunaan suatu benda, maka 

semakin rendah pula nilai benda itu. 

       Hakikat nilai dapat disimpulkan ialah  suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, 

diinginkan, dikejar, dihargai, berguna, dan dapat bermanfaat bagi manusia. 

3. Pembelajaran  

       Menurut Seri dan Samsila (2015:5), pembelajaran adalah intervensi guru atau 

dosen dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat 

mendorong siswa atau mahasiswa untuk melakukan perbuatan belajar, dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Umpamanya, guru mempersiapkan 

program pembelajaran, guru mengatur lingkungan belajar yang kondusif, guru 

menggunakan metode mengajar yang bervariasi, dan sebagainya. 
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       Menurut Rusman dalam Seri (2015:5), pembelajaran adalah suatu usaha 

membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta 

didik, jadi dengan kemampuannya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

guru membuat siswa belajar, dalam arti fisik dan psikis siswa terlibat secara total 

dalam proses pembelajaran tersebut. 

       Pembelajaran dapat disimpulkan yakni proses membuat orang melakukan 

proses belajar sesuai dengan rancangan. Unsur kesengajaan dari pihak diluar 

individu yang melakukan proses belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. 

4. Analisis 

       Menurut Ratna (2020:53), analisis berasal dari bahasa Yunani yaitu, analyein 

(‘ana=atas, ‘lyein=urai), telah diberikan arti tambahan, tidak semata-mata 

menguraikan melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan 

secukupnya. Analisis merupakan bagaian yang tak terpisahkan dari penelitian, 

sebab kegiatan menguraikan ini, yaitu memisah-misahkan sesuatu menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil di dalam etentitas dengan cara mengidentifikasi, 

membandingkan-bandingkan, menemukan hubungan berdasarkan parameter 

tertentu adalah suatu upaya menguji atau membuktikan kebenaran (Siswantoro, 

2020:10). 
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